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Abstract: This research aims to determine the influence of the Realistic Mathematics Education
(RME) learning approach on students' mathematical spatial abilities. This research was
conducted at the Mukhtariah Ambai Islamic Boarding School for the 2023/2024 academic year.
The method used in this research is pre-experimental with a One-Group Pretest-Postest design
and a mathematical spatial ability test as the research instruments. The population of this study
consisted of all 11 students of Grade XI, who also served as the research sample. The results
of the study revealed that the use of the Realistic Mathematics Education (RME) learning
approach had increased students' mathematical spatial abilities. This can be seen from the
results of hypothesis testing, which show that the significance value in hypothesis testing is
0.002 < 0.05, so it can be concluded that HO is rejected and HI is accepted. Then, in the
comparison of the value of tecount 5.572 > tunie 2.201, the use of the Realistic Mathematics
Education (RME) learning approach is considered. Thus, the Realistic Mathematics Education
(RME) learning approach has a positive effect on students' mathematical spatial abilities.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui efektifitas pendekatan pembelajaran
Realistic Mathematics Education (RME) Terhadap Kemampuan Spasial Matematis Siswa.
Penelitian ini dilakukan di Pesantren Mukhtariah Ambai tahun pelajaran 2023/2024. Metode
yvang digunakan pada penelitian ini yaitu pre-eksperimen dengan desain One-Group Pretest-
Postest dan tes kemampuan spasial matematis seebagai instrumen penelitian. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI yang berjumlah 11 orang yang juga menjadi sampel
penelitian. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa penggunaan pendekatan pembelajaran
Realistic Mathematics Education (RME) Terhadap Kemampuan Spasial Matematis Siswa
efektif untuk diterapkan. Hal ini terlihat dari hasil pengujian hipotesis yang diketahui bahwa
nilai signifikasi pada uji hipotesis 0,002 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Hyditolak dan
H; diterima. Kemudian pada perbandingan nilai thiung 5.572 > tuper 2,201 penggunaan
pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME). Dengan demikian
pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) efektif terhadap
kemampuan spasial matematis siswa.

Kata Kunci: Realistic Mathematics Education (RME), Kemampuan Spasial
PENDAHULUAN
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Sumber daya manusia yang demikian maka perlu di berikan pendidikan yang
berkualitas dan beragam pembelajaran salah satu nya adalah pembelajaran matematika (Ismail
& Arnawa, 2018). Pembelajaran matematika adalah Pendidikan memegang peranan yang
sangat penting dalam kehidupan seseorang. Secara keseluruhan, pendidikan berperan penting
dalam membentuk masa depan dan membentuk karakter, pengetahuan dan keterampilan,
kemandirian dan keterampilan sosial serta keterampilan berpikir. Tanpa pendidikan tidak
mungkin suatu kelompok atau individu dapat berkembang sesuai dengan cita-cita kemajuan
menuju kesejahteraan dan kebahagiaan (Agustina & Salam, 2018). Pembentukan suatu proses
dimana seseorang mempelajari dan menguasai matematika melalui pengajaran, praktek dan
penerapan konsep matematika dalam situasi sehari-hari (Rahman, 2018). Tujuannya adalah
untuk memahami konsep matematika dan menerapkannya untuk menyelesaikan permasalahan
dan membuat keputusan yang rasional. Belajar matematika adalah aktivitas mental dan
membutuhkan pemikiran logis dan analitis (Arnidha & Fatahillah, 2021).

Matematika memainkan peran yang sangat penting dalam pengembangan
kemampuan spasial membantu dalam memahami dan menerapkan konsep-konsep matematika
yang melibatkan objek-objek dalam ruang (Sudirman & Alghadari, 2020). Keberhasilan siswa
dalam belajar matematika tercermin dari salah satunya yaitu kemampuan spasial (Hodiyanto,
2018). Kemampuan spasial mencakup pemahaman dan memproses objek dalam ruang,
termasuk identifikasi, visualisasi hubungan spasial, perbandingan ukuran, orientasi, posisi
relatif, deformasi, dan perubahan geometris melibatkan kemampuan membayangkan objek,
menilai jarak dan arah, serta memahami hubungan spasial tiga dimensi untuk mengenali pola,
menggambar representasi visual, memecahkan masalah spasial, dan menggunakan alat
geometri dan teknik matematika kemampuan spasial berkaitan erat dengan pemahaman
geometri, aljabar, trigonometri, dan topologi siswa yang memiliki keterampilan spasial kuat
dapat dengan mudah memvisualisasikan objek, mengenali hubungan geometris, memecahkan
masalah, dan mengembangkan intuisi matematis yang kuat (Saputra, 2018; Sudirman &
Alghadari, 2020). Kemampuan spasial memainkan peran yang sangat penting membantu
siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang melibatkan ruang dan objek,
memungkinkan siswa untuk memvisualisasikan dan memahami konsep-konsep geometri
dengan lebih baik, memungkinkan siswa untuk membuat representasi visual yang akurat dari
konsep matematika melalui gambar, diagram, grafik, atau model, siswa dapat dengan jelas
mengkomunikasikan ide matematika dan membantu membangun pemahaman yang lebih baik
(Ismi, 2021). Siswa dapat memahami konsep ruang dan dimensi dengan membuat model ruang
kelasnya dan ruang lain di sekolah. Siswa dapat mengukur dimensi ruangan, mengidentifikasi
berbagai sudut, dan mengeksplorasi proporsi dalam konteks yang relevan bagi siswa. Siswa
dengan kemampuan spasial yang baik dapat dengan cepat menganalisis situasi masalah,
memvisualisasikan strategi penyelesaian, dan mengembangkan solusi yang efektif (Saputri,
2017).

Berdasarkan data yang diperoleh melalui hasil observasi awal, yakni wawancara kepada
salah satu guru matematika pada tanggal 07 Juni 2023 di Pesantren Mukhtariah Ambai,
pembelajaaran selama ini masih mengunakan sistem belajar konvensional. Sistem
pembelajaran konvensional mengacu pada metode atau pembelajaran yang biasa digunakan di
lembaga pendidikan formal seperti di sekolah.Pendekatan ini mencakup struktur dan proses
yang telah ada selama bertahun-tahun dan diakui oleh masyarakat sebagai cara yang umum dan
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sah untuk menyebarkan pengetahuan dan keterampilan kepada siswa (Fahrudin et al., 2021).
Metode ini sering kali melibatkan ceramah oleh guru untuk menjelaskan konsep matematika
guru memberikan definisi, teorema, rumus dan memberikan contoh untuk menggambarkan
pemahaman terkadang cenderung menekankan pada hafalan rumus dan prosedur tanpa
memahami konsep dibaliknya (Rohmah, 2021). Hal ini dapat menyulitkan siswa dalam
memahami hubungan dan penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari siswa seringkali
menjadi pendengar yang pasif selama proses pembelajaran mereka menerima informasi dari
guru tanpa banyak kesempatan untuk berpartisipasi aktif atau mengeksplorasi konsep secara
mandiri terkadang metode konvensional dapat kesulitan mengaitkan konsep matematika
dengan aplikasi praktis dalam kehidupan sehari-hari dapat membuat siswa sulit untuk melihat
relevansi dan pentingnya matematika dalam konteks nyata (Sholehah et al., 2018). Selain itu
setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda jika metode belajar tidak sesuai dengan gaya
belajar siswa maka kemampuan spasial siswa dapat terhambat.

Tes awal kemampuan spasial dilakukan pada tanggal 07 Juni 2023 terhadap terhadap
12 siswa kelas XI Pesantren Mukhtariah Ambai. Hasil tes awal menunjukkan bahwa siswa yang
memperoleh nilai rendah sebesar 27,27%, siswa yang memperoleh nilai tinggi sebanyak sebesar
63,63%, dan siswa memperoleh nilai sedang sebesar 18,18%. Berdasarkan hasil tes awal
tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan spasial siswa masih tergolong rendah. Hal
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah siswa merasa takut untuk
mengungkapkan asumsi mereka dalam mempresentasikan objek pada saat pembelajaran. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian (Rinaldi et al., 2019) yang mengatakan bahwa jika seorang
siswa jarang mengikuti kegiatan yang melatih kemampuan spasial, seperti memecahkan teka-
teki geometri maka tingkaat kemampuan spasialnya dapat terpengaruh menjadi lebih lemah.

Rendahnya kemampuan spasial yang dimiliki siswa dapat memberikan dampak negatif
bagi siswa saat belajar matematika, misalnya siswa akan mengalami kesulitan dalam
memahami konsep geometri, kesulitan dalam memecahkan masalah matematika, kesulitan
memahami ruang dalam koordinat, dan kurangnya intuisi matematematis. Kemungkinan siswa
juga akan mengalami kesulitan dalam memvisualisasikan objek yang ada di dalam pikiran
mereka, kesulitan dalam memahami hubungan ruang secara intuitif, dan juga kesulitan dalam
mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang konsep-konsep matematika (Tyas,
2016). Siswa yang memiliki kemampuan spasial yang rendah akan mengalami kesulitan dalam
proses menyelesaikan masalah dan menemukan solusi sebaagai jawaban dari persoalan
matematika tersebut.

Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah rendahnya kemampuan
spasial siswa adalah dengan adaanya pelaksanaan pembelajaran bermakna (Astawa, 2022).
Oleh sebab itu, dibutuhkan model pembelajaran yang memiliki keterkaitan dengan kehidupan
sehari-hari sebab pembelajaran yang dekat dengan siswa akan menjadikan proses belajar lebih
bermakna dan berkesan sehingga akan tertanam dalam memori jangka panjang siswa yang tidak
akan mudah untuk dilupakan siswaa. Salah satu pembelajaran yang dapat mengembangkan
kemampuan untuk memahami konsep-konsep matematika dan sesuai dengan konteks
kehidupan siswa adalah Realistic Mathematics Educatioan (RME) (Rodiyana et al., 2019).
Pendekatan RME merupakan pembelajaran yang menekankan penggunaan konteks nyata
sebagai titik awal, dengan menghadirkan masalah kontekstual yang berasal dari situasi yang
dikenal peserta didik sehingga mereka dapat membayangkan dan memahami masalah tersebut
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dengan mudah (Putri et al., 2025). Pendekatan ini membantu siswa membangun konsep secara
bertahap melalui pengalaman langsung dan proses matematisasi, baik secara horizontal maupun
vertikal. Selain itu, RME mendorong siswa untuk menemukan kembali konsep matematika
melalui aktivitas eksploratif, diskusi, dan refleksi, sehingga pemahaman mereka menjadi lebih
mendalam dan bermakna.

Pendekatan pembelajaran RME erat kaitannya dengan kemampuan spasial. Salah satu
komponen penting dari RME adalah pengembangan kemampuan visualisasi yang sangat erat
kaitannya dengan daya tilik ruang yakni spasial. RME mendorong siswa untuk
memvisualisasikan masalah matematika dalam bentuk gambar atau representasi grafis
membantu siswa lebih memahami konsep matematika, termasuk konsep ruang (Hidayat et al.,
2020). Kemampuan spasial sangat penting untuk ditingkatkan sebab kemampuan spasial
mencakup kemampuan berpikir dalam gambar, serta kemampuanuntuk menyerap, mengubah
dan menciptakan kembali berbagai macam aspek dunia visual (Nasution, 2017).

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan RME efektif dalam
meningkatkan berbagai kemampuan matematis siswa, seperti kemampuan berpikir kritis dan
pemahaman konsep, sebagaimana ditunjukkan oleh temuan Oktaviani (2017) dan Nurkholidah
(2015). Sementara itu, studi mengenai kemampuan spasial matematis, seperti yang dilakukan
oleh Syah (2022) dan Abdullah (2024), menegaskan pentingnya kemampuan spasial dalam
pembelajaran matematika, namun fokus penelitian tersebut lebih bersifat deskriptif dan tidak
menguji efektivitas suatu pendekatan pembelajaran tertentu. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan penelitian, yaitu belum adanya kajian yang secara khusus menilai efektivitas RME
dalam meningkatkan kemampuan spasial matematis siswa. Oleh karena itu, penelitian ini
menjadi penting untuk dilakukan karena menawarkan novelty melalui penggabungan fokus
penelitian sebelumnya dan memberikan kontribusi baru dalam mengisi research gap terkait
hubungan antara pendekatan RME dan kemampuan spasial matematis.

METODE

Penelitaian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode pre-eksperimen.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan atau hasil dari perlakuan yang
dilakukan.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas Realistic Mathematics
Education (RME) terhadap kemampuan spasial matematis. Dalam penelitian yang dilakukan
peneliti menggunakan penelitian pre-eksperimen dengan desain One-Group Pretest-Postest
karena dengan menggunakan penelitian ini peneliti memperoleh hasil sebelum dilakukan
perlakuan dan peneliti juga memperoleh hasil atau catatan pada saat penelitian dilakukan
perlakuan. Hal in1 dilakukan untuk membandingkan kedua hasil yang diperoleh, untuk melihat
perubahan apa saja yang terjadi pada siswa yang diberi perlakuan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Pesantren Al Mukhtariyah
Ambai yang berjumlah 11 orang. Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah sampel
jenuh, yaitu teknik di mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel karena jumlah populasi
relatif kecil. Dengan demikian, seluruh 11 siswa kelas XI Pesantren Al Mukhtariyah Ambai
menjadi sampel dalam penelitian ini. Penelitian ini dilaksanakan di Pasantren Al-Mukhtariyah
Ambai, Kecamatan Sitinjau Laut, Kabupaten Kerinci. Penelitian diawali dengan observasi
proses pembelajaran matematika dan media yang digunakan guru dalam mengajar.
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Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebas yaitu pendekatan pembelajaran
Realistic Mathematics Education (RME). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
kemampuan Spasial. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
kemampuan spasial siswa. Tes awal digunakan setelah menerapkan pendekatan RME.
Sedangkan tes akhir digunakan setelah pembelajaran menerapkan pendekatan RME. Peneliti
terlebih dahulu melakukan uji butir soal untuk mengetahui validitas soal, daya pembeda soal,
dan reliabilitas soal sehingga soal layak digunakan pada penelitiaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab hipotesis penelitian yaitu apakah pendekatan
RME efektif dalam meningkatkan kemampuan spasial matematis siswa. Penelitian ini
menggunakan uji-t sebab data terdistribusi normal dan berasal dari populasi yang homogen.
Adapun kriteria pengujian pada uji hipotesis ini yaitu thiwng < tuvet maka Ho diterima , H;
ditolak sedangkan thitung = traber maka Hidi terima dan Hy di tolak. Peneliti menguji hipotesis
menggunakan SPSS 23 dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std.Error Beta
1  (Constant) 1.588 2.759 1.619 | .376
Pendekatan RME 221 567 481 5.752 | .002

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai Signifikasi pada uji hipotesis 0,002 <
0,05 kemudian t niung 5,752 > t wpet 2,201 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pembelajaran menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) efektif
dalam meningkatkan kemampuan spasial siswa. Adapun rata-rata kemampuan spasial
matematis siswa dengan menggunakan menggunakan pendekatan pembelajaran RME adalah
94 lebih tinggi daripada sebelum menggunakan pendekatan RME yakni 52. Hasil penelitian
ini mengungkapkan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran RME memberikan efektifitas
yang signifikan terhadap kemampuan spasial matematis siswa pada kelas XI pesantren Al-
Mukhtariah Ambai.

Peningkatan tersebut terlihat dari perolehan nilai rata-rata kemampuan spasial
matematis siswa setelah menggunakan pendekatan RME yang jauh lebih tinggi dibandingkan
nilai rata-rata sebelum diberi perlakuan. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan
pendekatan RME tidak hanya memberikan peningkatan skor yang signifikan, tetapi juga
mampu mendorong siswa untuk memahami dan memvisualisasikan konsep spasial secara lebih
baik. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa pendekatan pembelajaran
RME memberikan efektivitas yang kuat dalam meningkatkan kemampuan spasial matematis
siswa kelas XI Pesantren Al-Mukhtariyah Ambai, sehingga dapat direkomendasikan sebagai
alternatif strategi pembelajaran dalam materi-materi yang menuntut kemampuan visualisasi
dan penalaran spasial.
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Gambar 1. Hasil Pekerjaan Siswa Secara Pribadi

Siswa mampu menyelesaikan masalah pada soal yang diberikan baik secara pribadi
maupun berkelompok. Gambar 1 menunjukkan bahwa siswa dapat menyelesaikan
permasalahan secara pribadi. Siswa juga bisa memahami soal dengan benar sehingga siswa
dapat menyelesaikan dan menjawab sesuai dengan langkah-langkah yang di jelaskan oleh
peneliti karena masalah yang diberikan nyata dan terlibat langsung dalam memecahkan
permasalahan yang diberikan. Gambar 1 tersebut menunjukkan dua sketsa balok dengan
orientasi berbeda yang digambar siswa berdasarkan informasi ukuran panjang, lebar, dan
tinggi. Kegiatan menggambar balok ini mencerminkan prinsip RME, di mana siswa
menggunakan konteks nyata sebagai dasar untuk memodelkan bangun ruang secara matematis.
Representasi visual tersebut sekaligus menunjukkan kemampuan spasial matematis siswa,
terutama dalam memvisualisasikan objek tiga dimensi, memahami perubahan orientasi tanpa
mengubah sifat bangun, serta menghubungkan data ukuran ke dalam bentuk geometris.

Gambar 2. Hasil Pekerjaan Siswa Secara Berkelompok

Gambar 2 di atas menunjukkan hasil pekerjaan siswa secara berkelompok ppada materi
bagun ruang. Siswa dapat memecahkan soal cerita menggunakan media yang ada berdasarkan
persoalan yang ada sehingga dihasilkan jawaban yang tepat. Pada kegiatan ini, terlihat kerja
sama antar-siswa dan juga tampa adanya antusiasme siswa dalam menyelesaikan persoalan
sehingga melalui kegiatan ini siswa awalnya pasif menjadi lebih aktif.

Berdasarkan hasil penelitian selama kegiatan pembelajaran, peneliti menemukan
adanya perubahan aktivitas pembelajaran sebelum dan sesudah menggunakan pendekatan
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pembelajaran RME. Sebelum penerapan RME, siswa terlihat kurang memahami materi bangun
ruang. Setelah menggunakan pendekatan pembelajaran RME dengan mengguanakan media
sehari-hari yang konkret siswa terlihat aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran
matematika. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Anggraini et, al. (2023) yakni peranan
media, seperti media konkret yang ada pada kehidupan sehari-hari di dalam proses
pembelajaran matematika merupakan komponen utama yang sangat penting. Media tersebut
dibutuhkan karena mampu meningkatkan kemampuan ingatan melalui pembelajaran yang
menjadi lebih bermakna (Nasution & Siregar, 2019). Selanjutnya, kebermaknaan pembelajaran
melalui pendekatan pembelajaran RME siswa lebih aktif dalam berdiskusi, percaya diri dan
saling membantu dalam memgungkapka ide-ide dalam menjawab soal yang diberikan. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Oktaviani, 2017) yang menemukan
bahwa penerapan pembelajaran berbasis RME lebih efektif sebab menjadikan siswa lebih aktif
dan mampu mengutarakan idenya baik secara lisan dan tulisan.

Berdasarkan hasil observasi selama penelitian, meskipun RME memerlukan waktu
lebih lama dibandingkan pendekatan konversional, penekanan pada situasi dunia nyata dapat
mengarahkan pemikiran siswa dari yang abstrak menjadi nyata sehingga mampu
mengebangkan kemampuan spasial siswa. Oleh sebab itu, guru perlu mempersiapkan
perencanaan pembelajaran RME dengan lebih maksimal. Hal terseebut sesuai dengan
pemaparan Ramadhani & Caswita (2017) yakni RME memerlukan persiapan guru yang lebih
baik dalam membangun dan mengelola situasi pembelajaran dunia nyata.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis yang dilakukan oleh peneliti
penggunaan pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) efektif dalam
meningkatkan kemampuan spasial matematis siswa. Berdasarkan hasil uji-t dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi pada uji hipotesis 0,002 < 0,05 dan nilai thitung 5.752 > tabel 2,201 maka
dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H; diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
penggunaan pendekatan pembelajaran RME efektif untuk menunjang kemampuan spasial
matematis siswa. Pada akhir kegiatan pembelajaran, sudah tampak peningkatan aktivitas dan
antusias siswa dalam menyelesaikan masalah pada soal yang diberikan.
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